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PERMASALAHAN

Pada era sebelum gelombang
reformasi melanda tanah alr, dan
kebrutalan massa mulai marak
ditujukan pada Markas Kesatuan Polri
dari tingkat Polsek, Polres sampai
dengan Polda (febth kurang 80 Mako),
ditingkat Mabes Polri dalam
mengantisipasi peningkatan suhu
politik menjelang pemilu 1997, telah
menerbitkan Petunjuk Lapangan No.
Pol : JUKLATP/13/11¥/1997 tanggal 26
Maret 1997,

~ Dalam mensikapi maraknya
serangan Mako Polri, beberapa TR
Kapolri juga telah dikirimkan sebagal
arah tindakan yang hakekatnya
mengingatkan pada ketentuan-
ketentuan yang telah diatur oleh
JUKLAP/13/111/1997 , namun sefiap saat
masih saja terjadi pengrusakan Mako
Polri, yang tidak dipertahankan secara
optimal.

Juklap tersebut diterbitkan
mengingat Mako Polri dari tingkat
Polsek sampal Markas Besar adalah
kawasan yang merupakan tempat dan

pusat pelaksanagn tugas Polri sebagai
pengemban kedaulaian dan kekiveasaan
negara di bidang hukum, terdiri dari
Bangunan, Personel Material dan
dekumen seria segala sesuaiu yang ada
didalamnya (termasuk kategori Markas
Katnan Kewilayahan, penyrangan/
pengrusakan Mako Polri jelas-jelas

mengganggu kehormatan,
kewibawaan dan Kekuasaan maka
Negara perlu diamankan,
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dipertahankan dan dltaﬂﬂkal serta
d;fanggulanwg T

Tenverangan secara f;fnk xanﬁ
mernsak dan‘membuat: sehmgca adak
dapat-dipakai-dagi suatn Markas
Kepolisian®RI; memyaﬁantmda}\
‘pidana vang melanggar pasal-pasal:
176,187 2@0,7(}6, 410 KUHPdan bila

‘dikaitkan dengan'penvajian Markas
Kepolisian merupakan bagian Integral
Tegara yang mempuny ral ‘un%l untulx
. ;"kepemmgan mu; Lalfa 5
© tersebut dapat dika gorikan sebaéaz
tindak pldana Subv rsvf {Pasal : 1 ayat
{1yangka 3 dan 4 pasal, 4. hurefd d:m
el ’\m Ii, MNT5/6 '

“indakan -mengamankan dan
mémper‘cahan&,an Markas Kepolisian
"'RE ‘pada prinsipnya, dilakukan
“samipai Titik Daroh Penghubisan” secara
Obyekiif, Propm siomal i &dan
meesmhal; Sedangkan tindakan
Represip, ““harus berdasarkan
perdmbangan vang layak berdasarkan
sifuasi/keadaan vang memaksa serfa
keselarasan berdasarkan hukum.
Yangharus dilakukan sesuai indakan
abznan sebagaimana diatur dalam
pasai—pasai £9, 50 dan 51 (1) KUHP.,
hal tersebut ditekankan oleh Kapolm
pada kesempatan Press Release
maupun pengarahan, paaa anggo%a
az}chlr-akhﬂ ini.

FAI_;{?_&;EA:KIA .
Sebelum Era Reformasi

Catatan yang menggores
kewibawaan Mako 3?011'1 dari waktu
ke waktn dapat terbagi dalam 3 {tiga)
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U pencurian U

latar belakang penyebab, brupa térof .

Eka dan Elg, pexwerbuan satuan /
oknum - TNI'dan flukiuasi rasa ﬁdak

puas masyarakat. terhadap pelavanan
Polris Beberapa kasm be%eu tercataL_

antara iam

“Tahun' 197‘) Poiaek Clcendo
'dmerang }xeiompok Warman: dengan
aspirasi*islam jamaah - vang -

mempunyal Link up ‘dengan Warsidi

didaerah ‘Lampung meiakmkan_
_penyrangan, pembantalan dan -
Senjata ™ - Api,

mengakibatkan Korban T’la;urlt
Bhavangkara yang ber‘ugas meninggal

dunia dan beberapa senpi Inv entarls

d;nas Polsekhilang.
’Tahun 1984, Pohea }akarta Utara

' 'dtserang massa dengan motif memitita

permbebasan masyarakat Islam yang
ditahan berkait denan kasus AmirBili
di Tanjung Priok mengakibatlcan
korban jiwa tukup banyak. P
Tahun 1989, Pelsek Iducut Folres
Aceh timur dibakar:massa yang
kemudian diketahui provokatornva
adalah Camat setempat, kemarahan
massa disusul adanva kecurigaan
warga terhadap perilaku anggota vang

dituduh melakukan Delenan seksual-

terhadap wanita penduduk desa yang
datang ke Mapolsek untuk melapor.

Tahun 1992 Polres MNabre/lrian
Jaya diserang oknum saiwan Bathalyon
Infrantri = setempat, = karena
permasalahan pribadi antar anggota
danberkembang menjadisatuan.




Pada Era-Reformasi -

Kapolri dalamPress Release
tanggal 13 Januari 1999 di Surabaya
meielaskan’ -terjadi. 80 kasus
penverangan terhadap  Markas
Kesatnan Polri selama Era Reformasi,
beberapa kasus: tercatat dianaranya
terjadi di jajaran Polres Cilacap yaitu
Folsek Kedung Reja dan. Polsek

Majenang yang. mempunyai
karakteristik. :
£etak Gﬂegrafzs

Polsek Kedung Reja, ber}arak
lebih kurang 75 Km dengan waktu
tempuh (jalan darat) selama 1 1/2 jam
dariFolres Cllacap, sedangkan Polsek
Majenang lebih kurang 80 Km dengan
wakiu tempuh 2 jam dari Polres
Cilacap dan 1 1/2 jam dari Polwil
Banyumas di Purwokerto.

Sosial. Budaya

Masyarakat bersifat homogen
mavoiitas Petani dan beragama Islamu

Sosial Ekonomi

Masvarakat Kedung Reja lidak
berada pada potensi w 1]avah vang
subur, sehingga mavoritas Petani
perladangan dan buruh tani,
sedangkan masvarakat Majenang,
disamping potensi wilayah vangsubur
untuk lahan pertanian, kebiasaan
berdagang nmwenjad: alternatif masa
keseharian unfuk mendukung
kemakimuran ekenomi.

Sesia}; Politik

.pada era sebelum orde . baru
daerah Kedung Reja: merupakan
daerah cukup kuat sebagai basis Partai
Komunis Indonesia (PKI) dan
Majenang merupakanbasis- DI/? 1
untukdaerah Cllacap SRt

Latar Beiakang Pen} erangan
Mapalsek Kadung Reja -

Alsi Massa.

- Masyarakat Ciklapa Kecamatan
Kedung Reja kebupaten Cllacap lebih
kurang 500 orang meminta Polsek
penyerahan 2 (dua} orang tahanan
pelaku pencurian pupuk tablet (Jebih
kurang 30 kg), yang dijanjikan pihak
orang tua akan diserahkan ke Desa
Czldapa

Dalam rangka perlindungan
terhadap Hak Asasi tersangka dan
menghinari indakan Ilegal, tuniutan
tidak dipenuhi, guna mengantisipasi
kegusaran warga yang menunjukkan
gelagat bertindak brutal, kedua
tersangka dikirim ke Polres Cilacap,
selang 3 1/Z jam usai perundingan
dengan Bataud Polsek di Balai Desa
masvarakat menuju Polsek, Namun
antisipasi Kapolres mengrahkan Ton
Dalmas dan UPS Mapolres sudah tiba
di- Mapelsek  dan mampu
mengendaiikan massa satu jam
berikutnya.

Negosiasi tokoh masyarkat
dengan Kapolsek tidak menghasikan
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' hsepakamn sehingga masyarakat
kembali mendatangi Polsek, pukul
20,30 masyarakat yang menunggu
kesediaan Polri menverzhkan tahanan
mulai . melempar . bangunan
mengak:batk’m 2 (dua) bua hkaca
jendela pecah diperkirakan arah
pelemparan langsung daridepan
Mapolsek (letak bangunan Koramil).

Pem%}ubamm Maésé -

Pukui 21 13, ma%a anpat
dibubarkan dan tidak terjadi
erembaﬂg‘m aksi massa selanjutnya
sampai penelitian dilakukan tmwgﬂ
lé)anuar; 1999.

Pembubaran massa dilaksanakan
sesual prosedur denan tﬁktl}( Pam
Makoberupa:

Mematikan Lampu penérangan

Tembakan peringatan dilakukan
beberapa kali, masyarakat panik dan
langsung membu Darka“x dirj

. Guna menghindari Under Hsii-
mate, selama 10 hari Topn Dalmas/
UPS Polres dan i:?nmc}_a dnempat}man
di Map@lsek

Kondisi 'Mapeisek

Kondist umum : lumlah Personil
17 orang.

Kapolsek : Berpangkat Letda,
lulusan Stukpa, bertempat tinggal
sementara di ruang Kantor.

Perumahan : Tidak tersedia
Rumdin, 7 (tujuh) anggota tinggal
pada kota Kecamatan dan 10 anggota
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diluar kecamatan.,

‘Ranmor : 4. {e_mpat Seneda M OfOT
Diﬂas 1 {satu)diantaranva mba]_\ba,:{at

Sc.np} 2 senpi-jenis BKS dan
Revolver dengan amunisi 20 {dua
puiuh) | bufic peluru tajam.

bang,unam . "«é(m standu,
pengadaan Swadava, Luas 68X 12'm,
berlokas dzsampmt’ kantor Camat dan
bqhadapan dengan KOramil di ?:Lp;
jalan Kecarnatan.

Latar Belakang Penverangan
IMapolsek Majenangan

Aksa Lassa

Masvarahai Padang Java
Kecamatan Majenang, Kabupaten
Cilacap sebanyak lebih kurang 1.000
orang, pada harl minggu fanggal 27
Desember 1998 mialam havt pukal 23,00
melakukan unjuk rasa di Mapolsek,
menuniut agarseorang tahanan pelaku
penganiavaan yang mengakibatkan
seorang anak perempuan berusia 11
tahun dari desa :aezempat menm@gai
dunia. '

Negosiasi dilakukan oleh 4
{empat) parwa}q}aﬂ deag,an I\aDoires
{vang saat ini berada di Magenang
dalam rangka penerimaan Kunker
Kapolda Jateng), didalam negosiasi
tidak diperoleh kesekapatan karena
masyarakat tetap pada tuntutannya
agar pihak Kepolisian menverahkan
tersangka kepada warga.

Pukul 24.00, masyarakat dapat
dibubarkan, namun pada hari Senin




tanggal 28 Desember-1998 puknl 22.15
sebanyak lebih:kurang 3000 warga

kembali berniat melakukan unjuk rasa.

ke Polsek vang berasal dari 3 (tiga )
desa masing-masing ‘Padang Jaya,
Celopadang danPadang Sari, massa
dapat dlhaaang d:tnngah jalan
sehingga tidak sampai di Mapoisek,
penyerangan berupa llemparan batu
dan meneriakkan yel-vel “Polisi patend
(bunuh) PoIsukBakar" S

Pgmbgbamn' _Massa- :

Kebrutalan massa semakin
memuncak saat berada di depan rumah
Kapolsek lebih kurang 50 m dari
Kantor Samsat dan Mapolsek,
‘sehingga Kapolres memerintahkan
penembakan peringatan, karena
masyarakat idak mundur, dilanjutkan
dengan penembakan gas air mata dan
pelturu karet, pukul 23.30 massa dapat
d;bubarkan

= Penangkapan 3(tiga) provokator
dan mengungkap terjadinva Rusmas
diawali dengan rapat persiapan
gerakan vangdilakukan oleh 16 orang
dirumah seorangwarga denan
keselakatan sasaran aksi massa
berbentuk pembakaran Polsek dan
ramah 2 {dua) anggota Polsek.

- Korban- materill  berupa
kerusakan ringan pada kaca nako,
kantor samsat dan rumah .dinas
Kapolsek serta beberapa genteng
pecah.

13 (tiga belas) pelaku pelemparan
ditangkap dan diperiksa, tidak
ditahan.

Guna menghindari Under Esti-

mate 1 S5RUPS Pélres Cilacap dan i

SSTpasukan Brimob Polwil Banjumas.

ditugaskan ke Pc:ﬁsek Ma]enang seiama
i3 hari. -

_ Pemuhhan situast dxiakukan
pertemuan antara Kapoires Cﬂacap
dengan Mus;z%c& Majenang serta tokoh
serta warga desa Padang Pan;ang

Kondisi Mapolsek

~Jumliah Persenel 43 {empa‘c
puluh tiga) anggota, dengan status 21
(dua puluh sati) anggota organik, 22
(dua puluh dua) anggota BKO yang
bertempat tinggal di Asrama.

. Kapolsek berpawgkat Lektu Pol

-Lulusan Secapa.

Perumahan Dinas me mzhkl
kapasifas vang dihuni oleh 4 KK dan
22 anggota bujangan, ramdin
Kapolsek terletak lebih kurang 50 m
dari Mapolsek.

Ranmor 4(empat) buah sepeda
mior layak pakai.

“Senpi 10 (sepuluh) Muoser dan
10 SSK khusus untuk 10 pucuk SSK
disiapkan, peluru hampa dan karet
disamping peluru tajam.

Bangunan Mapolsek cukup baik
dengan halaman belakang sangat lebar
dan terbuka.

Faktor Yang Mempengaruhi

Waktu Terjadinya Unjuk Rasa |

Situasi aksi massadan kerusuhan
massa pada kedua polsek terjadi pada
petang dan malam hari merupakan
faktor yang menguntungkan bagi
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satuan: PHH untuk membubarkan
. mast.,a Fh

‘Tindakan te.gaa dan dlﬁalp]m
J-tmdakan pada penanggulanganunjuk
rasa’dikedua Poisek didasarkan
dengan perintah tegas dari Kapolres
~untuk.menindak massa-secara
persuasifterlebih dehulu dan indakan
Lea as sestiai pmsedur dt,noan iahapan

' Tembakan pnnngqmn
 Pelemparah gasairmaa
Penembakan peluru karct

Dukungan dana Opsnal.

_ Penanggulangan huru hara
_mt,rupakan Kontijensi yang sudah
dapat diperkirakan dapat terjadi,
namun tidak dialokasikan sebagai
dana rutin. operasional Polres,
sehingga satuan setingkat Polsek
masih dibebani dengan pencarian
dana Opsnal, sedangkan biaya
tersebut cukup besar, bagi satuan
setingkat Polsek. (lebih kurang 3'juta
rupiah untuk Polsek Kedung Rejadan
31/27juta ruplah untuk Poisek
Ma;enancr)

‘Dalam pﬂnangguiangan awa]
Polsek ‘mencukupi kebutuhan dana
Opsnal tersebut untuk Sclaﬂ]utnya
mengajukan ke Kapolres,

Polres bberdasarkan pen&ajuan
tersebui akan mencukupinva, .

KAJIAN /- ANALISIS

Historis Peny erangan Terhadap
Polri

Dari semua peristiwa
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:Ei{uah.fi.kasz.

penverangan terhadap kewibawaan
Polri, belum dilakukan Inventarisasi/
terhlmpun dalam bentuk “Anatonj f
Crime”, pola’ pénanggulangan
maupun penvdesalann‘ a secara

. iunta:;

Den gan men vkap h;mpu nan

-penstma peristiwa vang terjadi,

sesungguhnva dapat-dikaji pengaruh
28 P ny

Situasional, Kondisi pelavanan PO]I‘i
manpun penvebab lain
menvei:abkan terjadiva penyerangan.

\'ang_,'

‘Karena tidak adanya himpunan
data tersebut maka tidak pula
diperoleh pola vang jelas untuk
dijadikan pedoman bagi satuan

kewilayahan untuk mempt.domam

gelagat situasi. yang mengarah
terjadinva penyerangan terhadap

Polri serta “Juris Prudensi” bagi
Kasatwil vang dinilai = tidak
bertanggung  jawab dalam

menyelesaikan kasus penyeangan

Marka Polri, maupun tuntutan

terhadap pelaku penyerangan dalam
penvelesaian secara hubum:

. ?enyebab
peﬁyerangan terhadap Polri

Secara wnum terdapat 4 {empat)
penyebab yangmenimbutkan indakan
penyerangan terhadap kewibawaan
Polri vaitu : Perwujudan dari
Fluktuasi Kejengkelan masyarakat
terhadap sikap/perilaku pelayanan
Polri, sikap arogan unsar ABRI lain
khsusnva TNI/AD dan aksi golongan
eskirim untuk menunjukkan
keberadaannya, maupun keperluan
memperoleh senpi maupun amunisi




dan aiat Ks:}muznikasi::ﬁadia S

_ﬁuktuaﬂ _Rasa _izdak yuas_

masyarkat

Aksi massa vangdiawali denﬂan
unjukrasadan bevkemhang mﬁ—uadz
‘kerusthan massa berupapenyerangan

: ?Marka5 Poln antara iam disebabkan :

‘Tuntutan . membebaskan
"tahanandenﬂan i:u}uan '

7" Tahanan Vang akax; dihakmu
_ qendm oleh’'massa. '

~Tahanan yang dlper}uangkan
_kebebasannva karena dianggap
sebagai “Pahlawan” massa . tidak
_pantas untuk dituntut oleh hukum
(Prov okator Unjuk Rasa).

_ Lovaktab kelompok masya rakat
tertentu :

Pengemudi O;ek/Angkot
diperlakukan tidak profesional oleh
petugas Polisi Lalu lintas melalui
proses penyitaan surat-surat sepeda
motor maupun tilang.

Unjuk rasa kelompok massa yang
‘tidak puasidengan hasil dialog.o leh
petuga: Polisi, tiba-tiba ‘berubah
menjadi pengrusakan markas.

Tahanan yang meninggal dunia
di sel tahanan polri, tiak sedikit
mengundang penyerangan massa ke
Markas Kepolisian meminta
pertangeung jawaban Polri.

P_enyeranga.n oleh Oknum -
Satuan ABRI .

Karean pertandingan vang
awalaya ditujukan untuk keakraban

integrasi-antar-anggota ABRI tidak
“Fair Play” atau ejekan antar sparter

~vang-menyinggung kehormatan
Satuan, berubah:menjadi ajang
- perkelahian dan berkembang men;adz
penyerbuanMarkas, 0

Penyelesaian masaiah umuznnva
dilakukan: melalui-“Perdamaian”
dengan cara Silaturahmi; atatbrief-
ing Komandan seara gabungar, tidak
menimbulkan aspe& jera. sehmorga
masth saja beruiang terjadli.

Penve!esman semacam itu
menimbulkan kesan bila pelanggaran
hukum dilakukan secara bersama
melibatkan  orang  banvak,
penyelesaiannya diluar prosedur
hukum;, sehingga kemungkinan kesan
int yang memberikan . Inspnasx
masyarakat berani melakukan
penyrangan Markas Polri berama1-
ramax _

Penyerangan oleh. heiompok
Ekstnm EIRE

I\eiompok Ekstmm Warman dan
Warsidi, dalam usaha memperoleh
senjata api menyerang Polsek dan
membunuh anggota jaga, disamping
bertujuan memperoleh senpi dan
amunisi, juga terkandung maksud
menterir masyarakat, dan secara politik

nastional dan - Internasional
menginsyaratkan’ tentang
keberadaannyva.

Di daerah- daeaah operasiseperti
halnva Aceh, Irian java dan Timor
Timur, kasus seperti ind sering tetjadi.
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?er%abar}a_ _. ﬁf\ rka": dl akukan
'sampaa m:k das*ab pengbasbtsan

'-_Penaﬁ%@h@éﬁ 'Péiiyeréﬁg’éh )

Penaﬁggu]an gan penverangan

o .terlnéap MarkasKesahian: POITI, telah

-~ diatar daiam juklaix Kapolri No. 1371/

o pem-eranﬁan tLrhadap Markas Polri.

“Dalam Juklak’ tersebut,ﬁ.hh
ditetapkan “Pertahanan “Markas
dilakukan sampai titik © darah
penghashisan” oleh Kapelri Jenderal
..Polisi Drs. Roesmanhadi, SH Berkali-
kaliiio Zodiingatkan + v ountuk
mempertahankan Mako secara opfimal
dansampai titik ‘darah’ penghabisan,
hal tersebut dilakukan ‘mengingat
tindakah massa ‘semakin berani dan
tercatat lebih 80 kasus penyerangan
Markas terjadi pada Era Reformasi:

_ Diperoleh 3 kategom
penanggulangan penverangan Markas
Polri aehmgga para penverang
-mundur >

Pemndakan Vang ragu ragu
karena tindakan keras tidak mungkin
dilakikan Karena tidak sesuai
‘pmsedur ha] ini dz%ebabkan aniara
lain

- Tidak tersedia senpi 's,rang cui\up
++. Tidak tersedianya peluru hampa

' "I"ldak %ersedién}fa'_gasair mata
Tidak tersedianva peluru karet
Peanggulangan seara ragu-ragu
berakibat terjadinya pengrusakan dan
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";Pemndakan terhadap peiaku

; - digolongkan: pada be
nang: Pm}anghu]angan

--:.:pi_mbﬂ\aran Mari»ﬁs

ms_!ani\an dtr; darr Markas karcna

--zmera:a Kekautan massatidak. selmban«*
-'-..dengan kt}\uatan ¥ anffada :

_ Pemndakan ber’baﬁal 3\21‘3115

penyerangan’secara:rinci.belum .

terinventarisir; namun wmnm dapat
bu_pa bcntuL

}:am elesalan berupa
Pe_nmdakan hukum denban

Tengusut ‘para ‘pelaku ke sidang

pengadllan tanpa diikiiti denhgan
tuntutan ganti rugi.”

Secara  kompromi, saling
memaafkan, ditindaklanjuti dengan
acara bersifat mernigakrabkan.

:Memeriksa beberapa pelakuy,
namun tidak tuntuk diselesaikan

secara-hukum, dengan diprakarsai

oleh 'para pemuka masyarakat dan
pejabat . daerah : permasalahan
dzang apselenai B gt

- Sangm ‘dan Peg 1argaan bag:
Kasatwil : y

.. Prestasi dari para I\asatwﬂ v ans;
secara tepat mempertahankan Markas
dari serangan massa memang belum
diatur memperoleh penghargaan

‘apalagi tanda jasa, walaupun memang

merupakan tindakan tersebut txdak
berdasarkan pamrih, tetapi atas
tanggung jawab vang d:percavakan
kepadanya.

“bagi Kasatwil vang gagal
mempertahank,an Mako tidak otomaiis
memperoleh sangsi Jabatan, sehingga




Prestasi: dart: para Kasai‘wﬂ }ang;_'.
secara tepat -mempertabapkan-
Markas dart serangap massamemang

memperoleh.
\ pendzsmbuswn Senp; dan Amums;

belum - diatup’

?engbargaag apaiaga fzpda jasa;

walaupun. memang merupzkan
tindakan tersebut tidak berdasarkan
-pamrih, letapi atas tanggung jawab
ya?}g diwrcayakan kepa aayai{_...: >

pam Kasatwﬂ mem.an ]alaﬁ ”Safeh/
K‘mSan) vaﬂc'r E&Sy gomg dengan 15&1311
“E zm,ezsh Peng garuhng’

e 'D.ukﬁngaﬂi- 7 Operasional
Penangguiangan Penyerangan Markas
.. ‘Pertahanan Markas

yvangdilakukan secara -berhasil
memeriukan - dukungan
operasionalnya - cukup besar,
mencakup tindakan-pertama berupa
negosiasi, pertahanan; back-up
kekuatan dan prosedur tindakan vang
melibatkan personil cukup besar {SST
s/d 55K) dengan waktu penugasan
yang cukup lama.

Namun walaupun penyerangan
Makoapada Era Reformasi termasuk
dalam satu bentuk }'\ont;;ens: bagi

satuan l\ewlav ahan, namun
dukungan anggaran . belum
teralokasikan pada Satker Polres. Tak
apal%: ditingkat polsek vang dalam
kenvataannva merupakan 1 \f‘iarkan
Polri. Satuan kewilavahan, namun
dukungan anggaran  belum
teralokasikan pada Satker/Polres/Ta

- “apalagi ditihgakt Polsek yang-daldim
kenvataannya-merupakan. Markas
'Poin vang, banvak men;adl sasar

Dem;kzan tentanﬂ-

}ug

vang diperlukan guna melakukan
penanggulangan sesuai dengan

-prosedur-tindakan, ‘belum tersedia

secara merata: di-setiap:Mapolsek,
khususnya yang: menyangkut peluru

- hampa; gas air mata dan peliru karet,

pada umumya Polsek hanyatersedia
peluru tajam vang jumlahnya. sangat
terbatas. =

PENUTUP
Kesmipulan yang dapai dzﬁamk

Tmciakan Polres Cﬂacap mem—
backup Polsek Kedung Reja dan
Polsek Majenang mengeahkan $5T
Dalmas dan Brimob Polwil Banyumas
dalam waktu relatif cepat serta
kehadiran langsung Kapolres dan

Kapolwil dengan memberikan
perintah yang tegas dapat
menggagalkan penyrangan Makoan
berhasil meminimise resiko maupun
keruglan liwa dan harta benda.

' Walaupun dana Operaaxonal
belum teralokasikan sampai dengan
tingkat Polret, namun melalui upava
kemitraan Kapolsek dapat mencukupi
dukungan Logistik berupa makan
pasukan vang selanjutnva dana
tersebut dicukupi dari Kapolres sesuai
pengajuan kebutuhan dari Polsek.
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'?’eiaﬁ;u%ﬁ Lapar;ga.n
Juk 'a;%i

diterap! . :
diikuti tindakan pe‘;gaﬂ?asan yang

dapat menjadi. dasar pepiapan resiko
yang "

_ jebatanp bagi para Kasaiwi
terbuki tidak ber?aﬁggwg jawab
dalam pengamanan. Markas: dari
seranganmassa: ;

‘Solusi

yanw disamﬂ az‘t*

_:mongam;szpast
csuhu | politik

: Gunq
mcmm‘kazm a

mgncrhadapl pﬂmliu 1999 dalam ERa -

Reformasi vang masth akan diwarnal
olehiaksi nnjukrasa dan kerusthan
masa: ma}\a penerapan .
Lapangan Kapolri Nopol.
171997 hendaknva: dztezrap
Konsekwen dan ditkig
pengawasan yang dapa di'dls
pentapan Tesiko’ ]aba*’can ‘bagi para
Kasatwil 'vang terou}»\d idA
Dermn@gung ]
pengamanan Mﬁ:rka‘:'-.dz
mucﬁa

&L]Lnf’kapan veralatar
senpi ditiap penjagann.
khususnya Polres dan Polseldy
distandarisasikan jumlah serat
jenisnva dan mdunwa}\apim a dengan
penvediaan peltry 1amp;, ras air
mata, peluru kareat dan peluru tajam.
Hal ini diperlukan.agar tindakan
pengamanan Markas dil a;\ukan sesuai
prosedur. .

- Seara khusus pelurut karet ham a
dlgunakan untuk Senpi SKS, namun
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~dariuj coba peluru karet dapat dzbuat
- dari pelura-pelin biasastajam dengan
L mengeanti proy ekix] lon_?am dané,,an

vangdila ukan

secara manual
meng«;unai\an pera ahn tan“ sx_:ta

Du}\ungar . anggaran bawi
pasukan back-up dari satuan atas kt.

- Polsek hendaknva'menjadi tanggung

]anab ]anmung'pala kapﬁhcb,Tﬁ.

kasué'pemvuangan Markaw 1)0"1'11'
dalam satu dokumen vang memuat
pm;elasan tuﬁanﬁ anatomi of Crl

baihan pc,mhma i
1duga datang. _darz

_nﬁgota Koramilberada folt K'mtoz Tiya,

maka Kasatwil periu mencermat
aparat [ :teritorial menginat
ditemukannya beberapa kasus yang
melibatkan pmvc;i\aior dari o}\num
Lemona? T et :






